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ABSTRAK 

ALFIAN ALDY HAMDANI. Integrasi Pengukuran Capaian Pembelajaran 

Lulusan pada Sistem Informasi Akademik. Studi Kasus: Sistem Informasi Akademik 

Neosia Unhas (dibimbing oleh Amil Ahmad Ilham dan Iqra Aswad) 

 

Penjaminan mutu pada pendidikan tinggi sangat penting untuk menjamin 

pemenuhan standar pendidikan tinggi secara sistemik dan berkelanjutan. 

Penjaminan mutu juga berfungsi untuk mengendalikan penyelenggaraan 

pendidikan tinggi oleh perguruan tinggi untuk mewujudkan pendidikan tinggi yang 

bermutu. Salah satu cara melakukan penjaminan mutu secara internal di pendidikan 

tinggi adalah dengan melakukan pemantauan dan evaluasi secara berkala terhadap 

capaian pembelajaran lulusan. Dibutuhkan sebuah sistem informasi untuk 

melakukan perhitungan capaian pembelajaran lulusan dan untuk mendukung itu 

sistem ini akan diintegrasikan dengan sistem informasi akademik, yaitu Neosia. 

Sinkronisasi ini bertujuan agar data yang sudah direkam di Neosia dapat digunakan 

di sistem yang baru. 

Proses perhitungan capaian pembelajaran dilakukan secara bertahap mulai dari 

melengkapi jenjang program studi dan total minimal SKS kelulusan masing-masing 

jenjang program studi. Langkah selanjutnya adalah melakukan sinkronisasi data 

kurikulum dan melengkapi performance indicator dan capaian pembelajaran 

lulusan pada kurikulum. Data yang perlu disinkronisasi selanjutnya adalah semester 

dan mata kuliah semester, yang berisi kelas mata kuliah, dosen, dan peserta mata 

kuliah. Selanjutnya, dosen bisa melengkapi capaian pembelajaran mata kuliah dan 

rencana pembelajaran semester pada setiap mata kuliah semester. Setelah semua 

data pedoman lengkap, maka selanjutnya adalah penilaian terhadap setiap peserta 

mata kuliah semester. Penilaian ini akan menghasilkan laporan capaian 

pembelajaran mata kuliah. Dan dari hasil masing-masing capaian pembelajaran 

mata kuliah, laporan capaian pembelajaran lulusan dapat dihitung. 

Terdapat dua pengujian yang dilakukan pada sistem ini, yaitu pengujian 

fungsionalitas sistem dan pengujian keakuratan perhitungan sistem. Pengujian 

fungsionalitas sistem dilakukan dengan metode black box testing dan memiliki 106 

skenario pengujian. Sistem ini berhasil menuntaskan semua skenario pengujian dan 

hasilnya sesuai dengan harapan. Pengujian keakuratan perhitungan sistem 

dilakukan dengan menguji perhitungan capaian pembelajaran lulusan untuk tahun 

ajaran 2020/2021 di Semester 2020/2021 Ganjil dan Genap dengan Kurikulum 

2016 di Program Studi Teknik Informatika – S1 Fakultas Teknik Universitas 

Hasanuddin. Pada kurikulum 2016, terdapat delapan hasil capaian pembelajaran 

lulusan, dan berdasarkan pengujian keakuratan hasil capaian pembelajaran lulusan 

pada sistem adalah perhitungan pada sistem memiliki hasil yang sama dengan 

perhitungan manual yang dilakukan pada Microsoft Excel. 

 

Kata kunci: penjaminan mutu, capaian pembelajaran, integrasi, sistem penilaian, 

Django 
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ABSTRACT 

ALFIAN ALDY HAMDANI. Integration of Graduate Learning Outcomes 

Measurement in Academic Information System. Case Study: Neosia Unhas 

Academic Information System (supervised by Amil Ahmad Ilham dan Iqra Aswad) 

 

Quality assurance in higher education is very important to ensure the fulfillment of 

higher education standards systemically and continuously. Quality assurance also 

serves to control the implementation of higher education by universities to realize 

quality higher education. One way to conduct internal quality assurance in higher 

education is to conduct regular monitoring and evaluation of intended learning 

outcomes. An information system is needed to calculate intended learning 

outcomes and to support this, this system will be integrated with the academic 

information system, namely Neosia. This synchronization aims so that data that has 

been recorded in Neosia can be used in the new system. 

The process of calculating learning outcomes is carried out in stages starting from 

completing the level of study programs and the total minimum credits for 

graduation from each level of study programs. The next step is to synchronize 

curriculum data and complete performance indicators and intended learning 

outcomes in the curriculum. The data that needs to be synchronized next are 

semester and semester courses, which contain course classes, lecturers, and course 

participants. Furthermore, lecturers can complete course learning outcomes and 

semester learning plans in each semester course. After all the guideline data is 

complete, then the next is the assessment of each semester course participant. This 

assessment will produce a report on course learning outcomes. And from the results 

of each course learning outcome, the student learning achievement report can be 

calculated. 

There are two tests carried out on this system, namely system functionality testing 

and system calculation accuracy testing. System functionality testing is carried out 

using the black box testing method and has 106 test scenarios. The system 

successfully completed all test scenarios and the results were as expected. Testing 

the accuracy of system calculations was carried out by testing the calculation of 

intended learning outcomes for the 2020/2021 academic year in the 2020/2021 Odd 

and Even Semesters with the 2016 Curriculum in the Informatics Undergraduate 

Study Program, Faculty of Engineering, Hasanuddin University. In the 2016 

curriculum, there are eight results of student learning outcomes, and based on 

testing the accuracy of the results of intended learning outcomes on the system, the 

calculations on the system have the same results as the manual calculations carried 

out in Microsoft Excel. 

 

Keywords: quality assurance, learning outcomes, integration, grading system, 

Django 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sistem informasi yang baik merupakan sistem informasi yang bisa saling 

berinteraksi satu sama lain. Sistem informasi akademik yang sudah ada di 

Universitas Hasanuddin yaitu Neosia, digunakan untuk mendaftarkan mata kuliah 

ke Kartu Rencana Studi dan melihat nilai akhir mata kuliah pada Kartu Hasil Studi 

dan Transkrip Nilai. Nilai yang dapat direkam di Neosia hanyalah nilai akhir saja, 

sehingga dosen perlu membutuhkan usaha yang lebih ketika melakukan evaluasi 

capaian pembelajaran. Usaha tersebut seperti perlu merekap nilai per komponen 

capaian pembelajaran mata kuliah dan menghitungnya di Microsoft Excel, dan pada 

akhirnya bisa mendapatkan hasil capaian pembelajaran. Seperti yang kita ketahui, 

bahwa melakukan pemantauan dan evaluasi hasil capaian pembelajaran merupakan 

salah satu cara melakukan penjaminan mutu secara internal di pendidikan tinggi. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik 

Indonesia Nomor 62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi di Pasal 1 dikatakan bahwa mutu pendidikan tinggi adalah tingkat 

kesesuaian antara penyelenggaraan pendidikan tinggi dengan Standar Pendidikan 

Tinggi yang terdiri atas Standar Nasional Pendidikan Tinggi dan Standar 

Pendidikan Tinggi yang ditetapkan oleh Perguruan Tinggi (Indonesia, 2016). 

Sistem Penjaminan Mutu (SPM) Pendidikan Tinggi (Dikti) bertujuan untuk 

menjamin pemenuhan Standar Pendidikan Tinggi secara sistemik dan 

berkelanjutan, sehingga tumbuh dan berkembang budaya mutu. Selain itu, SPM 

Dikti juga berfungsi mengendalikan penyelenggaraan pendidikan tinggi oleh 

perguruan tinggi untuk mewujudkan pendidikan tinggi yang bermutu. 

Salah satu cara melakukan penjaminan mutu secara internal di pendidikan 

tinggi adalah dengan melakukan pemantauan dan evaluasi secara berkala terhadap 

indikator-indikator performa pada program studi. Indikator-indikator performa 

terbagi menjadi beberapa bagian. Dari beberapa bagian indikator performa terbagi 

lagi menjadi beberapa bagian yang disebut capaian pembelajaran lulusan. Inti dari 

capaian pembelajaran lulusan adalah bahwa pendidikan harus direncanakan 
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berdasarkan kompetensi yang ingin dikembangkan murid, dan bukan pada konten 

yang kebetulan dimaksudkan oleh guru untuk mengajar (Erikson & Erikson, 2019). 

Selanjutnya, capaian pembelajaran dijabarkan menjadi beberapa capaian 

pembelajaran mata kuliah. Capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK) adalah 

pengetahuan dan keterampilan yang diharapkan murid miliki setelah 

menyelesaikan suatu mata kuliah. Evaluasi terhadap capaian pembelajaran setiap 

mata kuliah dilakukan dengan tujuan agar dapat menentukan hasil pembelajaran 

dan pemahaman mahasiswa terhadap mata kuliah tertentu dan agar mata kuliah 

dapat didesain sesuai dengan kurikulum dan mendapatkan tingkat kepuasan 

(satisfactory level) capaian pembelajaran lulusan (CPL) yang maksimal. 

Terdapat beberapa penelitian yang membahas tentang sistem informasi yang 

berkaitan dengan penjaminan kualitas pada pendidikan tinggi. Yang pertama dari I 

Putu Gede Indra Gunawan, di tahun 2017, melakukan penelitian terkait sinkronisasi 

basis data relasional heterogen dengan web service (Gunawan, 2017). Hasil uji coba 

ketahanan dengan 100 orang dan 10.000 request, sistem belum mengalami drop. 

Hasil uji coba performa didapatkan bahwa variasi jumlah kolom tidak terlalu 

berpengaruh terhadap performa aplikasi. Sedangkan, variasi jumlah query dan tabel 

berpengaruh signifikan terhadap performa aplikasi. Selanjutnya, dari Elhoseny et 

al., di tahun 2017, yang membuat sistem informasi dengan 18 subsistem di 

dalamnya (Elhoseny et al., 2017). Hasil evaluasi akhir dari sistem adalah terdapat 

96,4% dari 100 responden setuju dan merasa nyaman dengan sistem yang dibuat 

untuk menjamin kualitas di pendidikan tinggi dan terdapat 3,46% yang menolak 

sistem tersebut. Selanjutnya, pada tahun 2019, Yohannes Accrus Alldy Indrawan, 

merancang sebuah sistem informasi di Universitas Ma Chung sebagai instrumen 

kurikulum dan evaluasi RPS (Indrawan, 2019). Sistem informasi dibuat 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL. Sistem ini 

berfungsi sebagai perumus kurikulum dan RPS yang mendetailkan setiap 

pertemuan saat kegiatan perkuliahan dilaksanakan. Hasilnya, terdapat 5 macam hak 

akses yaitu admin, tim kurikulum, kepala program studi, penanggung jawab mata 

kuliah, dan mahasiswa. 

Selanjutnya, pada bulan Januari 2020 dari Cahyawardani, membuat sistem 

informasi untuk melakukan evaluasi capaian pembelajaran mahasiswa dengan 
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menggunakan bahasa pemrograman PHP, Laravel, dan plugin jExcel 

(Cahyawardani, 2020). Hasilnya, terdapat empat aktor dalam sistem informasi ini, 

yang memiliki tugas dan perannya masing-masing, yaitu aktor admin, program 

studi, dosen dan mahasiswa. Menurut hasil pengujian dengan skenario tes dan User 

Acceptance Test (UAT), didapatkan bahwa perlu adanya penambahan fitur dalam 

beberapa bagian sistem. Selanjutnya dari Safiudin et al. pada bulan Oktober 2020, 

yang mengembangkan sebuah sistem informasi Outcome-Based Education (OBE) 

di Universitas Sebelas Maret (Safiudin et al., 2020). Pengembangannya dilakukan 

dengan menggunakan Yii2 Framework. Hasilnya, sistem informasi OBE ini dapat 

menampilkan capaian pembelajaran lulusan dalam memantau evaluasi secara 

individual, per semester, per batch, dan memantau evaluasi untuk mahasiswa yang 

sudah lulus. 

Beberapa penelitian terkait dari beberapa universitas di Indonesia sudah 

mencoba mengimplementasi sistem evaluasi capaian pembelajaran ini. Maka dari 

itu, Universitas Hasanuddin juga membutuhkan sebuah sistem yang dapat merekam 

nilai-nilai per komponen tersebut. Dengan memanfaatkan database yang sudah ada 

dan tersimpan di Neosia, sistem yang akan dibuat bisa diintegrasikan dengan 

Neosia. Data-data yang diperlukan dari Neosia seperti data dosen, mahasiswa, 

kurikulum, dan mata kuliah. Ini berguna untuk melakukan sinkronisasi data yang 

sudah pernah direkam di Neosia dan digunakan di sistem yang baru. Sistem yang 

akan dibuat juga memiliki manfaat untuk mempermudah program studi dan 

mahasiswa untuk mengevaluasi hasil capaian pembelajaran terhadap mata kuliah. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini dijabarkan sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan sistem informasi yang memudahkan 

pengukuran hasil capaian pembelajaran setiap mata kuliah (CPMK) dan 

hasil capaian pembelajaran lulusan (CPL)? 

2. Bagaimana mengintegrasikan sistem pengukuran capaian pembelajaran 

lulusan dengan sistem informasi akademik yang sudah ada? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Mengembangkan sistem informasi yang memudahkan pengukuran hasil 

capaian pembelajaran setiap mata kuliah (CPMK) dan hasil capaian 

pembelajaran lulusan (CPL). 

2. Mengintegrasikan sistem pengukuran capaian pembelajaran lulusan dengan 

sistem informasi akademik yang sudah ada. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat bagi program studi: 

a. Untuk meningkatkan penjaminan kualitas program studi 

b. Mempermudah untuk mengevaluasi hasil capaian pembelajaran 

setiap mahasiswa dan mata kuliah 

2. Manfaat bagi mahasiswa: 

a. Mendapatkan laporan capaian pembelajaran selama masa kuliah 

b. Mendapatkan akses membaca kurikulum dan pedoman mata kuliah 

1.5 Ruang Lingkup 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data terkait dosen, mahasiswa, kurikulum, semester, dan mata kuliah 

didapatkan melalui Neosia 

2. Sistem informasi memiliki fitur-fitur yang berhubungan dengan: 

a. Rencana Pembelajaran Semester (RPS) mata kuliah 

b. Laporan terkait capaian pembelajaran lulusan berdasarkan 

kurikulum, tahun ajaran, atau semester 

3. Sistem informasi akan dibuat menggunakan web framework Django 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah, yang disingkat CPMK, adalah gambaran 

yang diharapkan yang dimiliki oleh mahasiswa setelah menyelesaikan suatu mata 

kuliah (Cahyawardani, 2020). Capaian pembelajaran mata kuliah juga biasanya 

disebut Course Learning Outcomes (CLO). Evaluasi terhadap capaian 

pembelajaran setiap mata kuliah dilakukan dengan tujuan agar dapat menentukan 

hasil pembelajaran dan pemahaman mahasiswa terhadap mata kuliah tertentu dan 

agar mata kuliah dapat didesain sesuai dengan kurikulum dan mendapatkan tingkat 

kepuasan (satisfactory level) capaian pembelajaran lulusan (CPL) yang maksimal. 

Seperti yang diketahui, bahwa setiap mata kuliah memiliki beberapa capaian 

pembelajaran mata kuliah. Dan dalam capaian pembelajaran mata kuliah terdapat 

komponen penilaian tertentu yang memiliki persentase masing-masing. Jumlah dari 

persentase setiap komponen penilaian akan menjadi persentase capaian 

pembelajaran mata kuliah. Terdapat dua langkah persamaan yang digunakan untuk 

menghitung capaian pembelajaran mata kuliah: 

1. Menghitung rata-rata komponen penilaian dari seluruh mahasiswa (𝑘𝑜𝑚𝑝𝑖
̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ) 

 𝑘𝑜𝑚𝑝𝑖
̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ =  

∑ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑜𝑚𝑝𝑖
𝑛𝑚ℎ𝑠
𝑖=1

𝑛𝑚ℎ𝑠
 (1) 

Keterangan: 

𝑘𝑜𝑚𝑝𝑖
̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅  = rata-rata komponen penilaian ke-i dari seluruh mahasiswa 

𝑛𝑚ℎ𝑠 = banyak mahasiswa 

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑜𝑚𝑝𝑖 = nilai komponen CPMK mahasiswa ke-i 

2. Menghitung capaian pembelajaran mata kuliah dari rata-rata komponen 

penilaian sebelumnya (𝐶𝑃𝑀𝐾𝑖) 

 𝐶𝑃𝑀𝐾𝑖 =  ∑
%𝑘𝑜𝑚𝑝𝑖

∑ %𝑘𝑜𝑚𝑝𝑗
𝑛𝑘𝑜𝑚𝑝

𝑗=1

× 𝑘𝑜𝑚𝑝𝑖
̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅

𝑛𝑘𝑜𝑚𝑝

𝑖=1

 (2) 

Keterangan: 

𝐶𝑃𝑀𝐾𝑖 = hasil capaian pembelajaran mata kuliah ke-i 
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𝑛𝑘𝑜𝑚𝑝 = banyak komponen penilaian pada CPMK 

%𝑘𝑜𝑚𝑝𝑖 = persentase komponen penilaian ke-i 

𝑘𝑜𝑚𝑝𝑖
̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅  = rata-rata komponen penilaian ke-i dari seluruh mahasiswa 

Terdapat juga cara lain dengan menggunakan perhitungan matriks untuk 

mempercepat perhitungan. 

1. Menghitung rata-rata komponen penilaian dari seluruh mahasiswa (𝑘𝑜𝑚𝑝𝑖
̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ) 

seperti pada rumus (1) 

2. Masukkan rata-rata komponen ke dalam matriks (𝑘𝑜𝑚𝑝𝑚𝑎𝑡𝑟𝑖𝑥) 

 𝑘𝑜𝑚𝑝𝑚𝑎𝑡𝑟𝑖𝑥 = [𝑘𝑜𝑚𝑝1
̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ … 𝑘𝑜𝑚𝑝𝑛

̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅] (3) 

Keterangan: 

𝑘𝑜𝑚𝑝𝑚𝑎𝑡𝑟𝑖𝑥 = matriks rata-rata komponen penilaian 

𝑘𝑜𝑚𝑝𝑖
̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅  = rata-rata komponen penilaian ke-i dari seluruh mahasiswa 

3. Masukkan persentase komponen ke dalam matriks (% 𝑘𝑜𝑚𝑝𝑚𝑎𝑡𝑟𝑖𝑥) 

 % 𝑘𝑜𝑚𝑝𝑚𝑎𝑡𝑟𝑖𝑥 = [
%𝑘𝑜𝑚𝑝1

⋮
%𝑘𝑜𝑚𝑝𝑛

] (4) 

Keterangan: 

% 𝑘𝑜𝑚𝑝𝑚𝑎𝑡𝑟𝑖𝑥  = matriks persentase komponen penilaian 

%𝑘𝑜𝑚𝑝𝑖 = persentase komponen penilaian ke-i 

4. Menghitung capaian pembelajaran mata kuliah (𝐶𝑃𝑀𝐾𝑖) 

 𝐶𝑃𝑀𝐾𝑖 =
1

%𝐶𝑃𝑀𝐾𝑖
× (𝑘𝑜𝑚𝑝𝑚𝑎𝑡𝑟𝑖𝑥 ∙ %𝑘𝑜𝑚𝑝𝑚𝑎𝑡𝑟𝑖𝑥) (5) 

Keterangan: 

𝐶𝑃𝑀𝐾𝑖 = hasil capaian pembelajaran mata kuliah ke-i 

%𝐶𝑃𝑀𝐾𝑖 = total persentase komponen penilaian pada CPMK ke-i 

2.2 Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) 

Capaian Pembelajaran Lulusan, disingkat CPL adalah pengetahuan, 

keterampilan atau sikap yang dikembangkan siswa sebagai hasil dari pembelajaran 

mereka (Cahyawardani, 2020). Capaian Pembelajaran Lulusan  juga biasanya 

disebut Intended Learning Outcomes (ILO). Inti dari capaian pembelajaran lulusan 

adalah pendidikan harus direncanakan berdasarkan kompetensi yang ingin 
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dikembangkan oleh siswa, dan bukan pada konten yang kebetulan ingin diajarkan 

oleh guru (Erikson & Erikson, 2019). Hasil pembelajaran mahasiswa ini nantinya 

akan membantu program studi untuk menilai apakah materi pembelajaran sudah 

sesuai dan untuk meningkatkan kualitas atau mutu program studi. Dengan adanya 

hasil pembelajaran mahasiswa ini, lembaga akreditasi dapat menilai apakah mata 

kuliah pada program studi tersebut telah memenuhi standar. 

Seperti yang diketahui, bahwa setiap program studi memiliki capaian 

pembelajaran lulusannya masing-masing. Dan setiap capaian pembelajaran mata 

kuliah pasti memiliki hubungan dengan capaian pembelajaran lulusan. Terdapat 

beberapa langkah untuk menghitung capaian pembelajaran lulusan: 

1. Menghitung bobot mata kuliah terhadap kurikulum (𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑚𝑘) 

 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑚𝑘 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝐾𝑆𝑚𝑘

𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑙𝑢𝑙𝑢𝑠𝑎𝑛 𝑆𝐾𝑆
 (6) 

Keterangan: 

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑚𝑘 = bobot mata kuliah terhadap kurikulum 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝐾𝑆𝑚𝑘  = jumlah SKS mata kuliah 

2. Menghitung bobot mata kuliah, yang merupakan bobot persentase CPMK 

terhadap CPL (𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑐𝑝𝑚𝑘) 

3. Menghitung bobot indikator performa terhadap CPL (𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑝𝑖→𝑐𝑝𝑙) 

 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑝𝑖→𝑐𝑝𝑙 =
𝑛𝑝𝑖→𝑐𝑝𝑚𝑘

𝑛𝑝𝑖→𝑐𝑝𝑙
 (7) 

Keterangan: 

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑝𝑖→𝑐𝑝𝑙  = bobot indikator performa terhadap CPL 

𝑛𝑝𝑖→𝑐𝑝𝑚𝑘  = banyak indikator performa yang terhubung dengan CPMK 

𝑛𝑝𝑖→𝑐𝑝𝑙 = banyak indikator performa pada CPL 

4. Menghitung koefisien CPL (𝑘𝑜𝑒𝑓𝑐𝑝𝑙) 

 𝑘𝑜𝑒𝑓𝑐𝑝𝑙 = 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑚𝑘 × 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑐𝑝𝑚𝑘 × 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑝𝑖→𝑐𝑝𝑙 (8) 

5. Melakukan konversi CPMK ke CPL dengan mengalikan koefisien CPL 

dengan nilai maksimum, yang di mana nilai maksimum sama dengan 100 

(𝑘𝑜𝑛𝑣𝑒𝑟𝑠𝑖𝑐𝑝𝑚𝑘 𝑖→𝑐𝑝𝑙) 

 𝑘𝑜𝑛𝑣𝑒𝑟𝑠𝑖𝑐𝑝𝑚𝑘 𝑖→𝑐𝑝𝑙 = 𝑘𝑜𝑒𝑓𝑐𝑝𝑙 × 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑥 (9) 
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Keterangan: 

𝑘𝑜𝑛𝑣𝑒𝑟𝑠𝑖𝑐𝑝𝑚𝑘 𝑖→𝑐𝑝𝑙 = konversi CPMK mata kuliah ke-i ke CPL 

6. Menghitung persentase CPMK terhadap CPL (%𝑐𝑝𝑚𝑘 𝑖→𝑐𝑝𝑙) 

 %𝑐𝑝𝑚𝑘 𝑖→𝑐𝑝𝑙 =  
𝑘𝑜𝑛𝑣𝑒𝑟𝑠𝑖𝑐𝑝𝑚𝑘 𝑖→𝑐𝑝𝑙

∑ 𝑘𝑜𝑛𝑣𝑒𝑟𝑠𝑖𝑐𝑝𝑚𝑘 𝑖→𝑐𝑝𝑙
× 100 (10) 

Keterangan: 

%𝑐𝑝𝑚𝑘 𝑖→𝑐𝑝𝑙  = persentase CPMK mata kuliah ke-i terhadap CPL 

7. Menghitung hasil Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) 

 𝐶𝑃𝐿 = ∑ %𝑐𝑝𝑚𝑘 𝑖→𝑐𝑝𝑙 × 𝐶𝑃𝑀𝐾𝑖 (11) 

Keterangan: 

𝐶𝑃𝑀𝐾𝑖 = hasil CPMK mata kuliah ke-i 

Terdapat juga cara lain dengan menggunakan perhitungan matriks untuk 

mempercepat perhitungan. 

1. Menghitung bobot mata kuliah terhadap kurikulum (𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑚𝑘) seperti pada 

rumus (6) 

2. Menghitung bobot mata kuliah, yang merupakan bobot persentase CPMK 

terhadap CPL (𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑐𝑝𝑚𝑘) 

3. Menghitung bobot indikator performa terhadap CPL (𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑝𝑖→𝑐𝑝𝑙) seperti 

pada rumus (7) 

4. Masukkan ketiga variabel sebelumnya menjadi tiga matriks yang berbeda 

dan masukkan nilai CPMK masing-masing mata kuliah ke matriks 

 

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑚𝑘 𝑚𝑥 = [𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑚𝑘 1 … 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑚𝑘 𝑛] 

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑐𝑝𝑚𝑘 𝑚𝑥 = [𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑐𝑝𝑚𝑘 1 … 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑐𝑝𝑚𝑘 𝑛] 

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑝𝑖→𝑐𝑝𝑙 𝑚𝑥 = [𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑝𝑖→𝑐𝑝𝑙 1 … 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑝𝑖→𝑐𝑝𝑙 𝑛] 

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑐𝑝𝑚𝑘 𝑚𝑥 = [𝐶𝑃𝑀𝐾1 … 𝐶𝑃𝑀𝐾𝑛] 

(12) 

Keterangan: 

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑚𝑘 𝑚𝑥 = matriks bobot mata kuliah terhadap kurikulum 

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑐𝑝𝑚𝑘 𝑚𝑥 = matriks bobot persentasi CPMK 

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑝𝑖→𝑐𝑝𝑙 𝑚𝑥 = matriks bobot indikator performa terhadap CPL 

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑐𝑝𝑚𝑘 𝑚𝑥 = matriks nilai CPMK 
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5. Melakukan konversi CPMK ke CPL. Hasil konversi akan menghasilkan 

matriks juga. 

 

𝑘𝑜𝑛𝑣𝑒𝑟𝑠𝑖𝑐𝑝𝑚𝑘→𝑐𝑝𝑙 𝑚𝑥

= (𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑚𝑘 𝑚𝑥 × 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑐𝑝𝑚𝑘 𝑚𝑥 × 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑝𝑖→𝑐𝑝𝑙 𝑚𝑥)

× 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑥 

(13) 

Keterangan: 

𝑘𝑜𝑛𝑣𝑒𝑟𝑠𝑖𝑐𝑝𝑚𝑘→𝑐𝑝𝑙 𝑚𝑥 = matriks konversi CPMK ke CPL 

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑥 = nilai maksimum (100) 

6. Menghitung persentase CPMK terhadap CPL (%𝑐𝑝𝑚𝑘→𝑐𝑝𝑙 𝑚𝑥). Hasilnya 

juga akan menghasilkan matriks. 

 %𝑐𝑝𝑚𝑘→𝑐𝑝𝑙 𝑚𝑥 =
𝑘𝑜𝑛𝑣𝑒𝑟𝑠𝑖𝑐𝑝𝑚𝑘→𝑐𝑝𝑙 𝑚𝑥

∑ 𝑘𝑜𝑛𝑣𝑒𝑟𝑠𝑖𝑐𝑝𝑚𝑘→𝑐𝑝𝑙 𝑚𝑥
 (14) 

Keterangan: 

%𝑐𝑝𝑚𝑘→𝑐𝑝𝑙 𝑚𝑥 = matriks persentase CPMK terhadap CPL 

7. Menghitung hasil Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL). Hasil perkalian 

akan menghasilkan matriks, lalu matriks dijumlahkan semua elemennya 

untuk mendapatkan hasil CPL. 

 𝐶𝑃𝐿 = ∑ %𝑐𝑝𝑚𝑘→𝑐𝑝𝑙 𝑚𝑥 × 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑐𝑝𝑚𝑘 𝑚𝑥 (15) 

2.3 Basis Data 

Basis data atau database adalah suatu kumpulan data terhubung yang disimpan 

secara bersama-sama pada suatu media, yang diorganisasikan berdasarkan sebuah 

skema atau struktur tertentu, dan dengan perangkat lunak untuk melakukan 

manipulasi untuk kegunaan tertentu (Pamungkas, 2017). Menurut Jayanti dan 

Sumiari di tahun 2018, data disusun dalam suatu struktu logis yaitu: 

1. Basis data terdiri dari kumpulan atau beberapa tabel; 

2. Tabel tersusun dari sejumlah baris data (record); 

3. Sebuah baris data mengandung sejumlah kolom atau atribut (field); 

4. Sebuah kolom (field) disimpan dalam bentuk kumpulan bit. 

Adapun beberapa tujuan dalam merancang basis data (Jayanti & Sumiari, 2018): 
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1. Untuk dapat menyimpan data atau melakukan perubahan terhadap data atau 

menampilkan kembali data dengan cepat dan mudah; 

2. Untuk mengurangi jumlah redudancy (pengulangan) data baik dengan 

melakukan penerapan sejumlah pengkodean atau dengan membuat relasi 

antar kelompok data yang saling berhubungan; 

3. Untuk menentukan keakuratan pemasukan atau penyimpanan data 

berdasarkan tipe data, domain data, keunikan data, dan sebagainya; 

4. Pertumbuhan data akan semakin membutuhkan ruang penyimpanan seiring 

dengan waktu. Data yang sudah jarang atau tidak pernah digunakan dapat 

diatur untuk dilepaskan dengan cara penghapusan atau dipindahkan ke 

media penyimpanan; 

5. Lengkap atau tidaknya data yang dikelola bersifat relatif, baik terhadap 

kebutuhan pengguna maupun waktu; 

6. Untuk dapat menentukan siapa saja yang boleh menggunakan basis data dan 

menentukan jenis operasi apa saja yang boleh digunakan; 

7. Basis data yang dapat digunakan oleh beberapa pengguna, tetapi dengan 

menghindari inkonsistensi data (karena data yang sama diubah oleh banyak 

pemakai pada saat bersamaan). 

2.4 Sistem Manajemen Basis Data 

Sistem manajemen basis data, atau dalam bahasa Inggris yaitu Database 

Management System (DBMS), adalah sistem perangkat lunak untuk membuat dan 

mengelola basis data (Gunawan, 2017). Sebuah sistem manajemen basis data 

memungkinkan penggunanya untuk melakukan operasi dasar basis data seperti 

membuat dan menghapus basis data, membuat dan menghapus tabel, dan proses 

membuat, membaca, mengubah atau meperbarui, dan menghapus data pada basis 

data, biasanya disebut proses CRUD (Create, Read, Update, Delete). 

2.4.1 PostgreSQL 

Berdasarkan website resmi PostgreSQL (www.postgresql.org), PostgreSQL 

adalah sistem basis data objek-relasional open source yang kuat yang 

menggunakan dan memperluas bahasa SQL yang dikombinasikan dengan 
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banyak fitur yang dengan aman menyimpan dan menskalakan beban kerja data 

yang paling rumit. Asal-usul PostgreSQL dimulai pada tahun 1986 sebagai 

bagian dari proyek POSTGRES di University of California di Berkeley. 

PostgreSQL juga merupakan sistem manajemen basis data yang lintas platform 

(cross platform), yang artinya dapat digunakan di berbagai macam sistem 

operasi, misalnya Windows, macOS, dan Linux. 

Domain aplikasi PostgreSQL dapat diklasifikasikan ke dalam dua kategori 

(Juba & Volkov, 2019): 

1. Online transactional processing (OLTP): ditandai dengan jumlah 

operasi SELECT, INSERT, UPDATE, dan DELETE yang besar, 

pemrosesan operasi yang sangat cepat, dan pemeliharaan integritas data 

dalam lingkungan multi-akses. 

2. Online analytical processing (OLAP): ditandai dengan jumlah 

permintaan yang kecil, kueri (query) kompleks yang melibatkan 

agregasi data, data dalam jumlah besar dari sumber yang berbeda 

dengan format yang berbeda, penambangan data (data mining), dan 

analisis data historis. 

3. Hybrid transactional/analytical processing (HTAP): arsitektur 

gabungan (hybrid) untuk mendobrak batasan antara OLTP dan OLAP. 

2.4.2 Perbandingan PostgreSQL dan SQLite 

Berdasarkan dokumentasi resmi Django, SQLite merupakan sistem 

manajemen basis data bawaan yang digunakan oleh Django. Alasan Django 

menggunakan SQLite adalah karena SQLite mudah digunakan dan sudah 

termasuk dalam Python, sehingga tidak memerlukan instalasi library. Namun, 

untuk sebuah proyek yang memiliki skala besar, tidak terlalu disarankan 

menggunakan SQLite. Maka dari itu, penulis menggunakan PostgreSQL untuk 

sistem manajemen basis data pada sistem informasi ini. Berikut adalah 

perbandingan antara SQLite dan PostgreSQL: 

1. SQLite adalah DBMS yang tertanam. Artinya SQLite merupakan 

DBMS tanpa server dengan kemampuan membaca dan menulis 
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langsung dari file basis data pada disk (SQLite, n.d.-a). PostgreSQL 

merupakan DBMS dengan model Client-Server dan memerlukan server 

basis data untuk mengatur dan menjalankannya dalam jaringan (The 

PostgreSQL Global Development Group, n.d.). 

2. SQLite hanya mendukung lima tipe data, yaitu NULL, INTEGER, 

REAL, TEXT, dan BLOB (SQLite, n.d.-b). Sedangkan, PostgreSQL 

mendukung banyak tipe data, seperti tipe numerik, monetari, data biner, 

karakter, date/time, geometris, alamat jaringan, string bit, pencarian 

teks, UUID, XML, JSON, array, komposit (composite), rentang (range), 

domain, pengenal objek, pg_sln, dan tipe semu (pseudo-types) (The 

PostgreSQL Global Development Group, n.d.). 

3. SQLite membaca dan menulis secara langsung ke file disk biasa, satu-

satunya izin akses yang berlaku adalah izin akses khas sistem operasi. 

Hal ini membuat SQLite tidak direkomendasikan untuk aplikasi yang 

membutuhkan banyak pengguna dengan izin akses khusus (SQLite, 

n.d.-c). PostgreSQL memiliki kinerja sangat baik dalam mengelola 

pengguna karena memiliki tingkat izin yang terdefinisi dengan baik 

untuk pengguna yang menentukan oeprasi apa yang bisa mereka 

lakukan dalam basis data. 

4. SQLite tidak dilengkapi dengan sistem autentikasi. Sehingga, siapapun 

yang memiliki akses ke basis data diperbolehkan untuk membaca dan 

meperbarui file basis data. PostgreSQL dilengkapi dengan banyak fitur 

keamanan, seperti autentikasi dengan GSSAPI, SSPI, LDAP, SCRAM-

SHA-256, dan masih banyak lagi. 

2.5 Web Service 

Web service adalah modul perangkat lunak yang dirancang untuk melakukan 

satu set tertentu dari tugas (Gunawan, 2017). Web service yang Neosia gunakan 

merupakan REST (REpresentational State Transfer). REST digunakan untuk 

membangun web service yang ringan, mudah dirawat, dan memiliki tingkat 

skalabilitas yang tinggi (Gunawan, 2017). REST juga memiliki beberapa batasan 

yaitu (Doglio, 2018): 
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1. Menggunakan arsitektur client-server. 

2. Komunikasi antara client dan server bersifat stateless, yang berarti bahwa 

setiap permintaan yang dilakukan dari klien harus memiliki semua 

informasi yang diperlukan untuk server untuk memahaminya, tanpa 

memanfaatkan data yang tersimpan. 

3. Setiap respons terhadap permintaan harus secara eksplisit atau implisit 

ditetapkan sebagai dapat di-cache. 

4. Memanfaatkan uniform interface, yang artinya mendapatkan informasi dari 

endpoint harus sama di setiap mesin yang berusaha mengakses informasi 

yang sama. 

5. Memanfaatkan sistem yang berlapis, yang artinya client dapat mengakses 

endpoint yang bergantung pada endpoint lain tanpa harus memahami 

semua implementasi yang mendasarinya. 

2.6 Python 

Python adalah sebuah bahasa pemrograman tingkat tinggi (high level 

programming language), yang artinya mudah bagi manusia untuk membacanya. 

Python dapat dijalankan di berbagai sistem operasi, seperti Mac, Windows, dan 

Linux. Python merupakan bahasa pemrograman yang bersifat open source dan juga 

memiliki banyak library sehingga memudahkan untuk membuat sebuah aplikasi. 

Library Python memungkinkan untuk membuat situs web, akses basis data, desktop 

GUI, sains dan numerik, dan pengembangan perangkat lunak dan gim. 

2.6.1 Library Django 

Django adalah library Python yang merupakan framework untuk membuat 

aplikasi situs web. Dilansir dari situs resmi Django, Django adalah web 

framework tingkat tinggi yang mendorong pengembangan cepat dan bersih, 

dengan desain pragmatis. Django juga menangani keamanan dengan serius dan 

membantu para pengembang situs web menghindari banyak masalah keamanan 

yang umum, seperti SQL injection, Cross-Site Scripting (XSS), Cross-Site 

Request Forgery (CSRF), dan clickjacking. Pada saat penulisan tugas akhir ini, 
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versi paling akhir Django adalah versi 4.1. Django versi 4.1 sudah mendukung 

basis data SQLite, PostgreSQL, MariaDB, MySQL, dan Oracle. 

 

 

 

 

  


